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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan satu untuk mengetahui bentuk 

penanaman nilai-nilai moderasi moderasi beragama pada santri 

Pondok Pesantren Walisongo Simpang Propau Lampung Utara, kedua 

untuk mengetahui metode dalam menanaman nilai-nilai moderasi 

beragama pada santri di Pondok Pesantren Walisongo Simpang 

Propau Lampung Utara. 

       Maka peneliti akan menggunakan penelitian kualitatif, dan jenis 

pendekatan penelitiannya kualitatif. Adapun proses pengumpulan 

data, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk analisisnya, peneliti menggunakan 

empat langkah analisis data yaitu data collection, data condensation, 

data display, dan conclusion. Hasil penelitian yang diperoleh : Bentuk 

penanaman Nilai-nilai Moderasi Beragama di Pondok Pesantren 

Walisongo Simpang Propau Lampung Utara yaitu menguatkan pola 

pikir, cara pandang dan praktik keagamaan moderat santri melalui 

pembelajaran kelas.  

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama 

yang diperuntukkan bagi santri. Pondok Pesantren Walisongo 

Simpang Propau Lampung Utara berupaya membekali santri dengan 

menguatkan pemahaman pola pikir, cara pandang, dan praktik 

keagamaan dengan pembelajaran ta’lim yang dilakukan secara 

langsung. Adapun nilai-nilai yang ditanamkan kepada santri meliputi; 

Satu Tawassuth, (pengambilan jalan tengah), merupakan bentuk 

pengalaman serta pemahaman di dalam agama yang tidak melakukan 

pengurangan ajaran di agama atau tafrith dan tidak berlebihan atau 

tidak ifrath. Kedua Tawazun (berkeseimbangan), adalah pengalaman 

maupun pemahaman dalam kehidupan di duniawi dan ukrawi dimana 

prinsip dinyatakan secara tegas supaya mampu membedakan terkait 

dengan ikhtilaf (perbedaan) atau inhiraf (penyimpangan). Ketiga 

I’tidal (tegas dan lurus), adalah proses penempatan sesuatu di tempat 

yang disediakan serta kewajiban dipenuhi dengan proporsional, serta 

haknya dilaksanakan. Keempat Tasamuh (toleransi), tasamuh berasal 

dari Bahasa Arab yang berarti saling mengizinkan, saling 

memudahkan. Dalam perngertian lain tasamuh (toleransi) adalah 
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proses dalam melakukan penghormatan serta pengakuan terhadap 

perbedaan dari segi apapun. Kelima Musawah (egaliter), adalah tidak 

adanya sikap diskriminatif terhadap orang lain karena adanya 

penyebab berupa tradisi, keyakinan, dan asal usulnya yang berbeda. 

Keenam Syura (musyawarah), yaitu penyelesaian setiap ada masalah 

dengan cara melakukan musyawarah demi memperoleh kemufakatan, 

tentunya kemaslahatan diterapkan. Sedangkan untuk mengetahui 

metode dalam menanaman nilai-nilai moderasi beragama pada santri 

di Pondok Pesantren Walisongo Simpang Propau Lampung Utara ada 

beberapa metode yang digunakan. Satu Metode Ceramah, Kedua 

Metode diskusi, Ketiga Konseling dan Keempat Metode Silaturahmi.  

Kata Kunci : Komunikasi Dakwah Dan Moderasi Beragama  
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ABSTRACT 

This study aims one to find out the form of instilling the 

values of moderation of religious moderation in the students of the 

Walisongo Islamic Boarding School Simpang Propau North Lampung, 

the second is to find out the method of instilling the values of religious 

moderation in the students at the Walisongo Islamic Boarding School 

Simpang Propau North Lampung. 

  Then the researcher will use qualitative research, and the type 

of qualitative research approach.  As for the data collection process, 

researchers used observation techniques, interviews, and 

documentation.  As for the analysis, the researcher used four steps of 

data analysis, namely data collection, data condensation, data display, 

and conclusion.  The research results obtained: The form of 

inculcating the values of religious moderation at the Walisongo 

Islamic Boarding School, Simpang Propau, North Lampung, namely 

strengthening the mindset, perspective and moderate religious 

practices of students through classroom learning. 

In an effort to instill the values of religious moderation 

intended for santri.  Walisongo Islamic Boarding School, Simpang 

Propau, North Lampung seeks to equip students by strengthening their 

understanding of mindsets, perspectives, and religious practices with 

direct ta'lim learning.  The values instilled in students include;  One 

Tawassuth, (taking the middle way), is a form of experience and 

understanding in religion that does not reduce religious teachings or 

tafrith and is not excessive or does ifrath.  Second, Tawazun (balance), 

is experience and understanding in worldly and ukrawi life where 

principles are stated explicitly so that they are able to distinguish those 

related to ikhtilaf (differences) or inhiraf (deviations).  Third, I'tidal 

(firm and straight), is the process of placing something in the space 

provided and fulfilling obligations proportionally, and exercising their 

rights.  The fourth Tasamuh (tolerance), tasamuh comes from Arabic 

which means allowing each other, facilitating each other.  In another 

sense, tasamuh (tolerance) is a process of respecting and 

acknowledging differences in any way.  Fifth Musawah (egalitarian), 

is the absence of discriminatory attitudes towards other people 
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because of the causes in the form of different traditions, beliefs, and 

origins.  Sixth Shura (deliberation), namely solving every problem 

there is by conducting deliberations in order to obtain consensus, of 

course the benefit is applied.  Meanwhile, to find out the method of 

instilling the values of religious moderation in students at the 

Walisongo Islamic Boarding School, Simpang Propau, North 

Lampung, there are several methods used.  One Lecture Method, Two 

Discussion Methods, Third Counseling and Fourth Gathering Method. 

Keywords: Da'wah Communication and Religious Moderation 
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MOTTO 

 

فَقَدِ لا إِكْرَاهَ فِي الدِِّينِ قَدْ تَبَيَّنَ الرُّشْدُ مِنَ الْغَيِِّ فَمَنْ يَكْفُرْ بِالطَّاغُوتِ وَيُؤْمِنْ بِاللَّهِ 

 (٢٥٦اسْتَمْسَكَ بِالْعُرْوَةِ الْوُثْقَى لا انْفِصَامَ لَهَا وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ )

 

“ Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka 

sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalam urusan 

agama dan mengusir kamu dari kampung halamanmu dan membantu 

(orang lain) untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka 

sebagai kawan, mereka itulah orang-orang yang zalim “. (Q.S. 

AlBaqarah : 256) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan mengenai 

penelitian ilmiah ini, terlebih dahulu akan dijelaskan maksud dari 

judul penelitian ilmiah. Adapun judul penelitian ilmiah yaitu: 

“Komunikasi Dakwah Dalam Upaya Membentuk Sikap Moderasi 

Beragama Pada Santri Pondok Pesantren Walisongo Simpang 

Propau Lampung Utara”. Maksud dari judul tersebut ditegaskan 

sebagai berikut: 

 

Komunikasi Dakwah adalah proses penyampaian informasi 

atau pesan dari seseorang atau sekelompok orang kepada seseorang 

atau sekelompok orang lainnya yang bersumber dari Al-Quran dan 

Hadits dengan menggunakan lambang-lambang baik secara verbal 

maupun non-verbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, 

atau prilaku orang lain yang lebih baik sesuai dengan ajaran Islam, 

baik langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media. 

Sedangkan menurut Samsul Munir Amir mendefinisikan 

komunikasi dakwah adalah "Suatu bentuk Komunikasi yang khas 

dimana seseorang Ustadz menyampaikan pesan-pesan yang bersumber 

atau sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan sunnah, dengan tujuan agar 

orang lain (komunikan) dapat berbuat amal sholeh sesuai dengan 

pesan-pesan yang disampaikan tersebut". Adapun yang dimaksud 

Komunikasi Dakwah di sini adalah yaitu tipe atau bentuk gambaran, 

dalam menyampaikan pesan Islam pada proses komunikasi yang 

bertujuan beramar ma‟ruf nahi munkar dalam Mempengaruhi individu 

maupun kelompok, tanpa paksaan agar dapat mempraktekkannya pada 

kehidupan sehari-hari atau segala kegiatan komunikasi yang dilakukan 

oleh Ustadz di Pondok Pesantre Walisongo. kepada santri di dalam 

segala kegiatan baik komunikasi verbal maupun non verbal, yang 

memiliki nilai-nilai agama Islam (akidah) dalam menbina ahlak santri 

yang mandiri dan disiplin.
1
 

                                                           
1 Wiryanto, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Grasindo, 2000), h. 24 
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 Jadi, Komunikasi menurut peneliti merupakan aktivitas dasar 

manusia. Komunikasi bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia sebagai makhluk sosial. Dengan berkomunikasi, 

manusia dapat saling berhubungan satu sama lain, baik dalam 

kehiduapan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, 

dalam masyarakat, atau dimana saja manusia berada. Tidak ada 

manusia yang tidak akan terlibat dalam komunikasi.
2
 

 Moderasi Beragama memiliki korelasi dengan beberapa 

istilah. Dalam bahasa Inggris, kata “moderasi” berasal dari kata 

moderation, yang berarti sikap sedang, sikap tidak berlebih-lebihan. 

Juga terdapat kata moderator, yang berarti ketua (of meeting), pelerai, 

penengah, Kata moderation berasal dari bahasa Latin moderatio, yang 

berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan).  

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “moderasi” 

berarti penghidaran kekerasan atau penghindaran keekstreman. Kata 

ini adalah serapan dari kata “moderat”, yang berarti sikap selalu 

menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang ekstrem, dan 

kecenderungan ke arah jalan tengah. Sedangkan kata “moderator” 

berarti orang yang bertindak sebagai penengah (hakim, wasit, dan 

sebagainya), pemimpin sidang (rapat, diskusi) yang menjadi pengarah 

pada acara pembicaraan atau pendiskusian masalah, alat pada mesin 

yang mengatur atau mengontrol aliran bahan bakar atau sumber 

tenaga.   

 Ketika kata “moderasi” disandingkan dengan kata 

“beragama”,  menjadi “moderasi beragama”, maka istilah tersebut 

berarti merujuk pada sikap mengurangi kekerasan, atau menghindari 

keekstreman dalam praktik beragama. Gabungan kedua kata itu 

menunjuk kepada sikap dan upaya menjadikan agama sebagai dasar 

dan prinsip untuk selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan 

yang ekstrem (radikalisme) dan selalu mencari jalan tengah yang 

                                                           
2Muhammad Hanif Hassan, Wasatiyyah as Explained by Prof. 

Muhammad Kamal Hassan: Justice, Excellence and Balance. Journal, Counter 

Terroist Trends and Analyea, Vol. 6, No. 2 (MARCH 2014), pp. 24-

30.https://www.jstor.org/stable/2307/26351233. 
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menyatukan dan membersamakan semua elemen dalam kehidupan 

bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa Indonesia. 

 Jadi, Menurut peneliti bahwa Islam adalah satu-satunya 

agama yang benar tidak boleh setiap muslim meyakini ada kebenaran 

dalam agama lain. Namun, sebagai muslim kita juga harus 

menghormati agama dan kepercayaan orang lain dengan tidak 

mengganggu mereka untuk beribadah. Inilah sejatinya Islam, yang 

menjadi rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil’alamiin). 

B. Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara yang memiliki penduduk muslim terbanyak 

di dunia dan menjadi sorotan penting. Indonesia merupakan negara 

yang memiliki penduduk muslim terbesar di dunia dan menjadi target 

utama dalam hal moderasi Islam. Moderasi adalah prinsip dasar Islam. 

Islam moderat merupakan pemahaman keagamaan yang sangat 

relevan dalam konteks keberagaman dalam segala aspek, baik agama, 

adat, suku, maupun bangsa itu sendiri.  

 

Dari berbagai jenis keragaman yang dimiliki negara 

Indonesia, keragaman agama adalah yang paling kuat dalam 

 membentuk radikalisme di Indonesia. Munculnya kelompok ekstrim 

yang semakin melebarkan sayapnya disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti kepekaan kehidupan beragama, masuknya kelompok ekstrim 

dari luar negeri bahkan masalahpolitik dan pemerintahan.  

Maka, di tengah hiruk pikuk masalah radikalisme ini, 

muncul istilah yang disebut “Moderasi Beragama”. Pengertian 

moderasi beragama harus dipahami secara kontekstual bukan secara 

tekstual artinya moderasi dalam agama di Indonesia bukanlah 

Indonesia yang moderat, tetapi pemahaman dalam agama harus 

moderat karena Indonesia memiliki banyak kultur, budaya. dan adat 

istiadat. Moderasi islam ini dapat menjawab berbagai persoalan agama 

dan peradaban global.  

Tidak kalah pentingnya adalah Muslim moderat dapat 

merespon dengan lantang, disertai dengan aksi damai dengan 

kelompok berbasis radikal dan ekstremis yang melakukan segala 

sesuatu dengan paksaan dan kekerasan. Islam dan umat Islam saat ini 
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setidaknya menghadapi dua tantangan; Pertama, kecenderungan 

beberapa umat Muslim untuk bersikap ekstrim dan ketat dalam 

pemahaman teks-teks keagamaan dan mencoba untuk menerapkan 

metode ini di masyarakat Muslim, bahkan dengan kekerasan dan 

paksaan. Kedua, kecenderungan lain yang juga ekstrem 

denganbersikap santai dalam beragama dan tunduk pada perilaku serta 

pemikiran negatif yang berasal dari budaya dan peradaban lain.   

Dalam upayanya itu, mereka mengutip dari teks-teks 

keagamaan seperti Al-Qur’an, hadits dan karya-karya ulama klasik 

yang menjadi landasan dan kerangka pemikiran, tetapi dengan 

memahaminya secara tekstual dan terlepas dari konteks kesejarahan. 

Sehingga mereka terlihat seperti generasi yang terlambat lahir, sebab 

hidup di tengah masyarakat modern tetapi memiliki pola berfikir 

generasi terdahulu. Kemajemukan atau keberagaman adalah sebuah 

hal yang mutlak dalam kehidupan ini.  

Adalah sunatullah yang dapat dilihat di alam ini. Allah 

menciptakan alam ini di atas sunnah heterogenitas dalam sebuah 

kerangka kesatuan. Dalam konteks kesatuan manusia, kita dapat 

mengetahui bagaimana Allah menciptakan berbagai suku dan bangsa. 

Sebagai bagian dari kesatuan suatu bangsa, Allah menciptakan 

beragam etnis, suku, dan kelompok. Sebagai bagian dari kesatuan 

sebuah bahasa, Allah menciptakan berbagai dialek.  

Sebagai bagian dari kesatuan syariat, Allah menciptakan 

berbagai mazhab atau aliran pemikiran dari para imam sebagai hasil 

ijtihad masing-masing. Dalam kerangka kesatuan umat (ummatan 

wahidah), Allah menciptakan berbagai agama. Keberagaman dalam 

beragama adalah sunnatullah sehingga keberadaannya tidak bisa 

dinafikan begitu saja 

Dalam menghadapi kemajemukan dan keberagaman 

masyarakat, senjata yang paling ampuh untuk mengatur agar tidak 

terjadi bentrokan dan radikalisme, adalah melalui pendidikan Islam 

yang moderat dan inklusif. Selain itu ajaran Islam sebagai rahmatan lil 

alamin, rahmat bagi segenap alam semesta. Islam Wasathiyah atau 

yang berarti “Islam Tengah” adalah suatu yang menjadi terwujudnya 

umat terbaik (khairu ummah). Allah SWT menjadikan umat Islam 
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pertengahan (wasath) dalam segala urusan agama, seperti dalam hal 

kenabian, syariat dan lainnya.
3
 

Pemahaman dan praktik amaliyah keagamaan Islam 

Wasathiyah memiliki beberapa karakteristik, seperti 

berikut:Tawassuth (moderat), Tawazun (ber keseimbangan), I’tidâl 

(lurus dan tegas), Tasamuh (toleran), Musawah (egaliter dan non 

diskriminasi), Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), Tahaddhur 

(berkeadaban), Tathawwur wa Ibtikar (dinamis, kreatif, dan 

inovatif).Konsep tersebut diharapkan mampu untuk diterapkan dalam 

kehidupan bernegara dan berbangsa. Sehingga dengan konsep 

moderasi ini akan membawa Indonesia ke arah yang lebih baik, 

sehingga tidak ada diskriminasi dalam keberagaman dan 

menimbulkan rasa aman dan nyaman. 

 

C. Fokus Dan Sub fokus Penelitian 

Pondok pesantren selama ini menjadi salah satu arus balik 

pemikiran dalam merajut nilainilai moderasi dalam beragama, 

sehingga radikalisme agama mampu terhindarkan. Penelitan ini 

dilaksanakan di Pesanteren Lembaga Pendidikan Islam Pondok Karya 

Pembangunan (LPI-PKP) Manado, fokus masalah yang menjadi 

pembahasan adalah bagaimana gambaran pemikiran dan praktik 

moderasi beragama di pondok pesantren PKP yang menjadi sasaran 

penelitian.  

Metode pendekatan kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian dan tidak lepas dari prinsip pengumpulan dan mengelolaan 

data yang dilakukan secara bersamaan selama proses penelitian di 

laksanakan. Wawancara dilakukan dengan sejumlah informan yang 

dianggap mengetahui betul dengan objek permasalahan, sedangkan 

observasi dilakukan sebagai penelusuran untuk mengamati kondisi 

objektif lingkungan pesantren dan kehidupan masyarakat sekitar 

secara langsung.  

Hasil penelitian ini menemukan bahwa sistem pendidikan 

terpadu seperti khalaqah dan klasik adalah sistem pendidikan yang 

                                                           
3 KH. Khairuddin Tahmid, Buletin Al-Ukhwah : Urgensi Madrasah Da‟i 

Wasathiyah 

MUI, Edisi 23 Juni (Lampung: Komisi Dakwah MUI Lampung, 2018), h.1. 
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saling melengkapi dalam mencapai tujuan pendidikan di pesantren dan 

tidak berjalan sendirisendiri, seperti menyiapkan kader ulama yang 

mandiri, ikut bertanggungjawab atas kemendirian dan kemanjuan 

bangsa, serta mampu bersaing dan terampil dalam menerapkan ilmu 

pengetahuan yang selama ini didapatkan di dunia pesantren.  

Pemahaman moderasi beragama di pesantren teraktualkan dalam 

bentuk komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan 

akomodatif terhadap kebudayaan lokal. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan permasalahan 

yang menjadi fokus penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa Saja Metode Komunikasi Dakwah Yang Digunakan Untuk 

Membentuk Sikap Moderasi Beragama di Pondok Pesantren 

Walisongo Simpang Propau Lampung Utara ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun maksud penelitian yang dilakuakan penulis ini adalah: 

1. Membentuk Sikap Moderasi Beragama Santri Pondok Pesantren 

Walisongo Simpang Propau Lampung Utara. 

 

F. Signifikasi Penelitian 

 

c. Teoritis 

Periset mengharapkan riset bermanfaat untuk perluasan teori 

dalam disiplin komunikasi khususnya kajian ilmu dakwah, yakni 

dapat mengembangkan teori yang berkaitan Moderasi Beragama. 

 

d. Praktis 

 

3. Riset ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi da’i, 

khususnya kepada santri pondok pesantren walisongo. Peneliti 

berharap riset ini juga dapat memberikan masukan pada santri 

pondok pesantren lainya, sehingga dapat diketahui bagaimana 

Moderasi Beragama seharusnya disampaikan kepada santri. 
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4. Riset ini juga di harapkan dapat bermanfaar secara praktis 

untuk Fakultas Dakwag Dan Ilmu Komunikasi, peneliti 

berharap riset ini dapat menyampaikan ke pada mahasiswa 

sehingga dapat memberi pemahaman sebagaimana sikap 

moderasi beragama antara mahasiswa. 

5. Riset ini juga diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi 

mahasiswa khususnya fakultas dakwah dan ilmu komunikasi, 

agar dapat memahami moderasi beragama dan tidak membeda 

bedakan pendapat yang terlalu mengakar. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Guna mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, 

maka penulis berusaha melakukan kajian terhadap penelitian-

penelitian terdahulu yang relevan terhadap topik yang diteliti. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pencarian pustaka yang dilakukan 

penulis, terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan obyek penelitian. kemudian peneliti kembangkan dengan 

merujuk pada penelitian yang relevan sebagai mana berikut : 

 

1. Tesis oleh Abdul Khalim, Mahasiswa UIN Walisongo Semarang 

tahun 2017 dengan judul "Model Pendidikan Islam Anti 

Radikalisme di Pesantren Al-Hikmah 2 Benda Sirampog Kab. 

Brebes".  

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) dalam 

rangka membentengi santri dari radikalisme Islam Pesantren Al-

Hikmah 2 memilih materi- materi ajar, rekrutmen dewan asatidz atau 

guru dan pengawasan pergaulan serta akses informasi santri. (2) 

Model pengembangan pendidikan Islam moderat adalah dengan 

menjadikan nilai-nilai Ahlussumnah Waljama'ah sebagai nilai dasar 

dalam proses penyelenggaraan pendidikan dengan menggunakan 

strategi keteladanan inokleluig, inelalui proses pembelajaran yang 

meliputi : pembisaan sertu pengembungan melalui desain lingkungan 

pesantren yang menunjukan pengembangan nilai-nilai Islam moderat. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Penelitian Abdul 

ini lebih fokus pada model pendidikan Islam anti radikalisme di 
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pondok " Rido Putra, "Moderasi Islam Ahımad Syafii Maarif", Tesis, 

Pascasurjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.  12 pesantren 

sedangkan penelitian ini lebih fokus pada pendidikan Islam 

berasaskan moderasi agama di pondok pesantren. 

Yang membedakan dalam penelitian ini yaitu focus pada 

hubungan dan nilai-nilai moderasi beragama dalam perspektif 

interaksi simbolik pada santri Pondok Pesantren Walisongo Simpang 

Propau Lampung Utara dalam menyikapi moderasi beragama. 

Penelitian ini juga membahas proses Komunikasi Dakwah yang 

didalamnya terdapat simbol-simbol yang telah memiliki makna, serta 

symbol komunikasi digunakan dalam interaksi sosial. 

2. Karya Yedi Purwanto, Qowaid, Lisa’diyah Ma’rifataini, Ridwan 

Fauzi yang berjudul “Internalizing Moderation Value Through Islamic 

Religious Education In Public Higher Education”. Artikel tersebut 

memaparkan tentang internalisasi nilai moderasi Islam melalui 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di Perguruan Tinggi Umum (PTU).  

Moderasi beragama, termasuk Islam, penting untuk 

diinternalisasikan, di tengah kemajemukan masyarakat Indonesia yang 

memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika, dan di tengah 

perkembangan lingkungan yang dinamis yang dapat merusak sendi-

sendi persatuan karena adanya pemahaman yang salah. Tulisan dari 

hasil penelitian yang berlokasi di Universitas Pendidikan Indonesia 

(UPI) Bandung ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara.  

Tulisan ini memperlihatkan bahwa pola internalisasitidak 

sesederhana itu. Sementara kalangan menganggap moderasi tidak 

genuine dalam Islam, bahkan menganggapnya sebagai baju lain dari 

liberalisme yang sempat mengemuka hampir dua dekade lalu. Tulisan 

ini berupaya memahami moderasi dengan berpijak pada sumber utama 

umat Islam; Al-Qur’an. Tulisan ini juga mencoba mengkaji akulturasi 

kebudayaan di Indonesia sebagai manifestasi moderasi Islam. 

Menggunakan metode analisis-historis, kajian ini berusaha mengulas 

aspek Islam Nusantara dengan bingkai kebudayaan nusantara di satu 

sisi, dan melalui diskursus seputar moderasi Islam di sisi lainnya. 

Melalui kajian ini, penulis ingin membuktikan bahwa peradaban 

Indonesia akan mengalami masa kejayaan, di samping dengan 
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berpegang teguh pada ke-Bhinneka-an, juga melalui moderasi Islam 

itu sendiri. 

Yang membedakan dalam penelitian sebelumnya adalah 

memperlihatkan bahwa pola  

Internalisasi tidak sesederhana itu. Sementara kalangan menganggap 

moderasi tidak genuine dalam Islam, bahkan menganggapnya sebagai 

baju lain dari liberalisme yang sempat mengemuka hampir dua dekade 

lalu. Tulisan ini berupaya memahami moderasi dengan berpijak pada 

sumber utama umat Islam; Al-Qur’an. Sedangkan penelitian ini 

membahas tentang suatu pemikiran yang sudah dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan ruang lingkup Pondok pesantren yang dimana cara 

berinteraksi dengan santri lain dalam memaknai perbedaan 

berpendapat tentang moderasi beragama yakni dimana berfikir secara 

radikal atau mendalam.  

3. Penelitian Nur Syam dan Nawawi, berasal dari perguruan 

tinggiuniversitas Islam negeri Sunan Ampel Surabaya, dengan judul 

“Islam nusantara berkemajuan sebagai basis moderasi Islam di 

Indonesia”. Penelitian ini mengkaji tentang Islam nusantara 

berkemajuan sebagai basis moderasi Islam di Indonesia. Dalam 

penelitian terdahulu ditemukan bahwa penyebaranIslam di Indonesia 

memiliki sejarah yang cukup panjang. Dimulai dari sejak diera 

penjajahan, era orde baru, hingga era reformasi.  

Tentu hal ini tidakterlepas dari peran ormas-ormas Islam 

yang pada saat itu memeperjuangkan ajaran agama Islam.Salah satu 

ormas Islam terbesar di Indonesia, yaitu Muhammadiyah dan NU. 

Kedua ormas ini adalah salah satu ormas Islam di Indonesia yang 

sampaisekarang masih konsisten dalam menegakan dakwah Islam. 

Kontribusi dari kedua ormas tersebut sangat luar biasa dalam 

menyiarkan dakwah Islam di Indonesia. Selama berdakwah 

Muhammadiyah dan NU keduanya masingmasing menawarkan 

konsep moderasi dalam berdakwah menyebarkan ajaran Islam.  

Yang membedakan dalam penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu penelitian ini focus pada hubungan dan nilai-nilai 

islam dalam perpektif interaksi antara pengasuh dengan santri Pondok 

Pesantren Walisongo di Simpang Propau Lampung Utara dalam 

memaknai sebenarnya moderasi beragama yang dimana terdapat 
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pendapat yang berbeda menggunakan komunikasi yang baik agar para 

santri paham bahwa moderasi itu bukan membedakan tapi lebih 

menyatukan pendapat yang berbeda menjadi satu keputusan yang adil. 

 

H. Metode Penelitia 

a. Jenis Penelitian  

               Penelitian adalah suatu upaya pencarian, apabila penelitian 

suatu pencarian, maka timbul pertanyaan apakah yang dicari? Pada 

dasarnya yang dicari itu adalah pengetahuan yang benar. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan penelitian lapangan (field 

reseach) yaitu penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau 

responden. Sedangkan data yang diperlukan dalam penelitian ini 

merupakan data-data yang berkaitan dengan komunikasi dakwah 

dalam upaya membentuk sikap moderasi beragama pada santri pondok 

pesantren walisongo simpang propau lampung utara, untuk 

memperoleh informasi mengenai pendapat santri dengan adanya 

perbedaan pendapat nilai-nilai Islam.
4
 

 

b. Sifat Penelitian  

               Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah 

manusia dan sosial. Hasil akhir dari penelitian kualitatif ini 

menghasilkan data atau informasi yang bermakna bahkan hipotesa 

atau ilmu baru yang dapat mengatasi masalah. Dengan menggunakan 

penelitian ini peneliti berusaha menemukan jawaban atas pertanyaan 

pertanyaan yang berkaitan dengan bagaimana “komunikasi dakwah 

dalam upaya membentuk sikap moderasi beragama pada santri pondok 

pesantren walisongo simpang propau lampung utara“. 

 

 

 

 

 

                                                           
4Susiadi, Metode Penelitian, (Bandar Lampung: IAIN Raden Intan 

Lampung, 2014), 1.  
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2. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

          Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber 

data secara langsung oleh peneliti. Pemilihan data primer berdasarkan 

pada kapasitas subjek penelitian yang dinilai dapat memberikan 

informasi yang di butuhkan oleh peneliti secara menyeluruh. 

          Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive proportional random sampling. Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, Adapun 

langkah-langkah untuk mengambil subjek yang menjadi sampel ini 

dilakukan dengan cara: 

6. Menentukan Tinkatan Madrasah yang akan dijadikan tempat 

penelitian dengan pertimbangan lokasi pembelajaran moderasi 

beragama di Pondok Pesantren Walisongo Simpang Propau 

Lampung Utara. 

7.  Menentukan subjek yang akan dijadikan responden dalam 

penelitian ini adalah Pengasuh dan Santri Pondok Pesantren 

Walisongo di Simpang Propau Lampung Utara, dengan kriteria 

laki-laki dan perempuan. 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 95), jika peneliti mempunyai 

beberapa ratus subjek dalam populasi, mereka dapat menentukan 

kurang lebih 25-30% dari jumlah subjek tersebut. Jika jumlah anggota 

subjek dalam populasi hanya meliputi antara 100 hingga 150 orang, 

dan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan angket, sebaiknya 

subjek sejumlah itu diambil seluruhnya. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil sampel yang memenuhi kriteria secara acak sebanyak 40% 

dari tiap-tiap Kelas dan Pengasuh dimana terdapat pembelajaran 

moderasi beragama.  

        Dalam proportional random sampling, penentuan anggota sampel 

peneliti mengambil wakil-wakil dari tiap-tiap kelompok yang ada 

dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota 

subjek yang ada dalam masing-masing kelompok tersebut. Dalam 

penelitian ini penulis akan menetapkan sampel awal yaitu Drs. H.M. 

Ridho Dinata sebagai ketua yayasan pondok pesantren walisongo. 

kemudian beliau menunjuk sampel kedua yaitu Bapak Drs. Noer 

Qomaruddin selaku pengasuh pondok pesantren walisongo, dan 
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dilanjutkan berdasarkan saran dari sampel yang terpilih, sampai data 

yang diharapkan tercapai atau terpenuhi.  

b. Sumber Data Sekunder  

           Sumber data sekunder berasal dari data primer yang diolah 

lebih lanjut menjadi bentuk tabel, grafik, diagram, gambar sehingga 

menjadi informal bagi pihak lain. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan dokumen sejarah, dokumentasi pengajaran kepada 

santri pondok pesantren walisongo. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

         Dalam pengumpulan data sesuai dengan objek, maka dilakukan 

pengumpulan data yang akan dilakukan dilapangan untuk memperoleh 

data yang diinginkan, dengan melalui tiga hal, yaitu: 

a. Metode Interview (Wawancara) 

        Menurut Kartono interview atau wawancara adalah suatu 

percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini 

merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih 

berhadap-hadapan secara fisik. 

        Berdasarkan pengertian di atas, wawancara dilakukan dengan 

membuat kerangka pertanyaan yang merujuk pada tujuan penelitian 

yaitu pada Ketua dan Pengasuh Pondok Pesantren Walisongo, guna 

memahami cara pengajaran kepada santri tentang pemahaman 

moderasi beragama.
5
 

        Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

komunikasi yang digunakan guna memberi pemahaman kepada santri 

tentang moderasi beragama. Narasumber yang dijadikan sasaran yaitu 

Ketua pondok pesantren walisonmgo, Pengasuh, dan santri putra dan 

santri putri. yang merupakan orang-orang berpengalaman dan 

memiliki pengetahuan persoalan yang diangkat dalam penelitian ini 

untuk mendapatkan keterangan dan data-data tertentu.  

 

b. Metode Dokumentasi  

        Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen. 

                                                           
5Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

1. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi ini 

untuk menggali informasi mengenai pengajaran kepada santri tentang 

moderasi beragama dan hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian, 

seperti artikel yang diakses dari internet, buku, maupun jurnal yang 

sesuai dengan permasalahan.  

 

c. Metode Observasi  

          Observasi adalah penyeleksian dan pencatatan pemahaman 

tentang moderasi beragama. Peneliti menggunakan metode observasi 

ini guna untuk menghasilkan penjelasan yang sangat mendalam, 

informasi yang tidak didapatkan dengan cara lain mengenai makna 

simbol-simbol yang terdapat nilai-nilai Islam di lingkungan pondok 

pesantren serta untuk melakukan penelitian disaat metode-metode lain 

tidak memadai. 

4. Metode Analisis Data 

        Menurut Noeng Muhadjir analisis data ialah sebagai “upaya 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi 

orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut 

analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.”
6
 

 Data yang bersifat kualitatif merupakan data yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 

terjadi, yang dikumpulkan kemudian disusun dan dianalisis serta 

diambil kesimpulan. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan 

pada skripsi ini, maka penulis akan menyajikan pembahasan dalam 

beberapa bab sebagai berikut : 

BAB I Pendahuluan. Pada Bab I, menjelaskan tentang penegasan 

judul untuk skripsi yang berjudul komunikasi dakwah dalam upaya 

membentuk sikap moderasi beragama pada santri pondok pesantren 

walisongo simpang propau lampung utara. Menjelaskan istilahi stilah 

penting yang terdapat dalam judul agar tidak terjadi kesalah pahaman. 

                                                           
6 Susiadi, Loc. Cit, 115. 
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Kemudian penguraian latar belakang masalah dan menjelaskan 

persoalan yang berkaitan dengan penelitian. Lalu penulis 

mengidentifikasi masalah dan menfocuskan penelitian. Penulis 

merumuskan masalah dengan membuat pertanyaan yang berkaitan 

dengan penelitian, agar diperoleh jawaban ketika pelaksanaan 

penelitian. Menjabarkan tujuan dan manfaat penelitian, serta 

menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk memecahkan 

masalah dan terdapat kerangka teori untuk mendeskripsikan alur 

pembahasan dalam penelitian ini.  

 

BAB II Landasan Teori. Pada Bab II menjelaskan mengenai teori-teori 

Moderasi Beragama, Indikator Moderasi Beraganma, Klasifikasi, 

Indikator dan Prinsip-prinsip Moderasi Beragama,  

BAB III Deskripsi Objek Penelitian. Pada Bab III menjelaskan tentang 

sejarah Pondok Pesangtren Walisongo, visi dan misi Pondok 

Pesantren Walisongo, Dasar Hukum Pondok Pesantren Walisongo, 

struktur kepungurusan Pondok Pesantren Walisongo, serta kegiatan 

rutin Pondok Pesantren Walisongo. 

 

BAB IV Analisis Penelitian. Pada Bab IV terdapat pembahasan hasil 

analisis yang penulis tulis tentang komunikasi dakwah dalam upaya 

membentuk sikap moderasi beragama pada santri pondok pesantren 

walisongo simpang propau lampung utara. 

 

BAB V Kesimpulan. Pada Bab V terdapat kesimpulan yang berisi 

penyataan singkat peneliti mengenai komunikasi dakwah dalam upaya 

membentuk sikap moderasi beragama pada santri pondok pesantren 

walisongo simpang propau lampung utara. Dan berisi saran-saran 

serta penutup, bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran dan 

biodata penulis 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai moderasi beragama yang 

diperuntukkan bagi santri. Pondok Pesantren Walisongo Simpang 

Propau Lampung Utara berupaya membekali santri dengan 

menguatkan pemahaman pola pikir, cara pandang, dan praktik 

keagamaan dengan pembelajaran ta’lim yang dilakukan secara daring. 

Adapun nilai-nilai yang ditanamkan kepada santri meliputi; Satu 

Tawassuth, (pengambilan jalan tengah), merupakan bentuk 

pengalaman serta pemahaman di dalam agama yang tidak melakukan 

pengurangan ajaran di agama atau tafrith dan tidak berlebihan atau 

tidak ifrath. Kedua Tawazun (berkeseimbangan), adalah pengalaman 

maupun pemahaman dalam kehidupan di duniawi dan ukrawi dimana 

prinsip dinyatakan secara tegas supaya mampu membedakan terkait 

dengan ikhtilaf (perbedaan) atau inhiraf (penyimpangan). Ketiga 

I’tidal (tegas dan lurus), adalah proses penempatan sesuatu di tempat 

yang disediakan serta kewajiban dipenuhi dengan proporsional, serta 

haknya dilaksanakan. Keempat Tasamuh (toleransi), tasamuh berasal 

dari Bahasa Arab yang berarti saling mengizinkan, saling 

memudahkan. Dalam perngertian lain tasamuh (toleransi) adalah 

proses dalam melakukan penghormatan serta pengakuan terhadap 

perbedaan dari segi apapun. Kelima Musawah (egaliter), adalah tidak 

adanya sikap diskriminatif terhadap orang lain karena adanya 

penyebab berupa tradisi, keyakinan, dan asal usulnya yang berbeda. 

Keenam Syura (musyawarah), yaitu penyelesaian setiap ada masalah 

dengan cara melakukan musyawarah demi memperoleh kemufakatan, 

tentunya kemaslahatan diterapkan. Sedangkan untuk mengetahui 

metode dalam menanaman nilai-nilai moderasi beragama pada santri 

di Pondok Pesantren Walisongo Simpang Propau Lampung Utara ada 

beberapa metode yang digunakan. Satu Metode Ceramah, Kedua 

Metode diskusi, Ketiga Konseling dan Keempat Metode Silaturahmi.   
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis secara khusus 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pondok Pesantren Walisongo Simpang Propau Lampung 

Utara Diharapkan agar selalu memberikan bimbingan, 

pengawasan, dan arahan kepada santri Pondok Pesantren 

Walisongo Simpang Propau Lampung Utara.  

2. Bagi Dewan Ustadz/ah Pondok Pesantren Walisongo Simpang 

Propau Lampung Utara Diharapkan bagi dewan Ustadz/ah 

Pondok Pesantren Walisongo Simpang Propau Lampung Utara 

untuk selalu memaksimalkan penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama kepada santri agar santri terbekali dengan pemahaman 

keagamaan yang mendalam, lebih hati-hati dalam mengambil 

sikap dan tidak mudah terdampak paham-paham radikalisme, 

konservatif, maupun intoleran.  

3. Bagi Santri Pondok Pesantren Walisongo Simpang Propau 

Lampung Utara Diharapkan selalu semangat dalam mengikuti 

semua kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Walisongo 

Simpang Propau Lampung Utara dan ikut serta menjalankan 

semua program kerja yang ada. Guna terbentuknya sikap moderat 

santri Pondok Pesantren Walisongo Simpang Propau Lampung 

Utara. 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KETUA YAYASAN 

TENTANG KOMUNIKASI DAKWAH DALAM UPAYA 

MEMBENTUK SIKAP MODERASI BERAGAMA  

 

1. Apakah moderasi meragama Di Pondok Pesantren Walisongo di 

berlakukan ? 

2. Apa saja hambatan santri dalam memahami moderasi beragama ? 

3. Komunikasi apa yang di gunakan untuk santri bisa memahami 

moderasi beragama ? 

4. Upaya apa yang di lakukan pondok pesantren dalam memberi 

pemahaman moderasi beragama ? 

5. Adakah mata pelajaran yang di gunakan guru dalam memberi 

pemahaman moderasi beragama ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH 

TENTANG KOMUNIKASI DAKWAH DALAM UPAYA 

MEMBENTUK SIKAP MODERASI BERAGAMA  

 

1. Apakah moderasu beragama di terapkan di sekolah MTS Plus 

walisongo ? 

2. Apa saja hambatan siswa dalam memahami moderasi 

beragama ? 

3. Apakah siswa MTS Plus Walisongo paham adanya moderasi 

beragama ? 

4. Upaya apa yang di lakukan guru dalam memberi pemahaman 

moderasi beragama ? 

5. Apa saja materi moderasi beragama yang ada di mata 

pelajaran ? 
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SANRI TENTANG 

KOMUNIKASI DAKWAH DALAM UPAYA MEMBENTUK 

SIKAP MODERASI BERAGAMA  

 

1. Apa saja penghambat adek dalam memahami moderasi 

beragama di pondok pesantren walisongo ? 

2. Apakah adek memahami apa itu moderasi beragams ? 

1. 3.Apa saja Komunikasi yang kalian pahami di pondok 

pesantren walisongo ? 

3. Apakah moderasi beragama di pelajari di pondok pesantren 

walisongo ? 

4. Apakah ada istilah lain selain moderasi beragama di pondok 

pesantren walisongo ? 

5. Jika ada istilah lain dari moderasi beragama cob sebutkan ? 

6. Seberapa jauh adek paham tentang moderasi beragamaa ? 

7. Apakah moderasi beragama di pondok pesantren sangat di 

terapkan ? 

8. Upaya apa yang dilakukan agar santri paham akan adanya 

moderasi beragama ? 

9. Apa tujuan santri harus paham moderasi beragama ? 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Gambar 1.1 : Perizinan Untuk Penelitian 

 

Gambar 1.2 : Proses Wawancara Kepada Ketua Yayasan 
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Gambar  1.3 : Proses Wawancara Kepala Madrsah 

 

 

Gambar 1.4 : Wawancara bersama 2 orang siswa putra  MTS Plus 

Walisongo Kotabumi 
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Gambar 1.5 : Wawancara bersama 2 orang siswa putri  MTS Plus 

Walisongo Kotabum 

 

Gambar 1.6 : Wawancara bersama santri pondok pesantren walisongo 
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Gambar 1.7 : Wawancara bersama santri pondok pesantren walisongo 

 

Gambar 1.8 : Wawancara bersama santri pondok pesantren walisongo 
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Gambar 1.9 : Guru SPI sedang mengajarkan mata pelajaran moderasi 

beragama 

      

Gambar 10 : Kegiatan santri putri mengaji bersama  
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Gambar 11 : Kegiatan Pengajian Rutin 

   

 

Gambar 12 : Kegiatan belajar kitab setiap malam rabu bersama 

pengasuh putra dan pengasuh putri  
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Gambar 13 : Kegiatan olahraga bersama santri putra dan santri putri 

pondok pesantren walisongo 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14 : Foto bersama pengurus pondok, guru guru dan santri 

pondok pesantren walisongo 
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